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INTISARI 

Daun salam mempunyai kandungan senyawa kimia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui kadar flavonoid total pada ekstrak dan infusa daun salam (Syzygium 

polyanthum) dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak dan infusa daun 

salam secara spektrofotometri UV-Vis. Identifikasi flavonoid menggunakan uji 

alkali dengan menggunakan pereaksi NaOH dan Uji Wilstater Cyanidin dengan 

menggunakan pereaksi logam Mg dan HCL pekat untuk mendeteksi ada tidaknya 

kandungan flavonoid yang terdapat pada sampel dengan adanya perubahan warna. 

Hasil penelitian identifikasi senyawa flavonoid menunjukan ekstrak kental dan 

infusa daun salam positif mengandung flavonoid. Hasil penetapan kadar flavonoid 

total yang terkandung dalam ekstrak dan infusa daun salam dengan rata-rata kadar 

flavonoid ekstrak kental sebesar 1,6531 % b/b ± 0,0594 dan ekstrak infusa sebesar 

0,9173 % b/b ± 0,0380. Uji perbandingan dengan analisis Independent Samples 

Test didapatkan hasil yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar 

flavonoid total ekstrak etanol dan infusa daun salam. 
 

Kata kunci : Daun Salam, Ekstrak dan Infusa, Identifikasi, Kadar Flavonoid 

Total 
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ABSTRACT 

Bay leaves contain a chemical composition that can be used as 

traditional medicine. The purpose of this research was to study the total flavonoid 

level in extracts and infusion of bay leaves (Syzygium polyanthum) by UV-Vis 

spectrophotometry method. The method used in the research of the determination 

of total flavonoids in the extract and leaf infusion of UV-Vis spectrophotometry. 

Identification of flavonoid with alkali test using NaOH reagent and Wilstater 

Cyanidin test using concentrated Mg and HCL metal reagents to compare the 

absence of available flavonoid in the sample with discoloration. The results of the 

study contained flavonoid compositions which showed thick extracts and bay leaf 

infusions which positively contained flavonoid. The results of the determination 

of total flavonoid level contained in the extract and bay leaf infusion with an 

average concentration of thick extract flavonoids of 1.6531% b/b ± 0,0594 and 

infusa extract of 0.9173% b/b ± 0,0380. The comparison test with the Independent 

Samples Test analysis showed that there was a significant difference between the 

total flavonoid content of ethanol extract and the infusion of bay leaves. 

 

Keywords: Bay Leaves, Extract and Infusa, Identification, Levels of Flavonoids 

total 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia kaya akan tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Tanaman 

yang terdapat di Indonesia banyak digunakan masyarakat sebagai pendukung 

terapi. Salah satunya adalah daun salam (Syzygium polyanthum). Daun salam 

adalah salah satu jenis rempah-rempah yang sudah tidak asing bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Daun salam sendiri saat ini banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan pelengkap dan penyedap alami pada masakan karena aromanya yang khas. 

Namun, selain manfaatnya sebagai penyedap makanan, daun salam juga 

menyimpan manfaat lain bagi kesehatan tubuh kita seperti penurun gula darah 

(Agustina dkk, 2015). 

Telah banyak penelitian yang dilakukan terhadap daun salam. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Novitasari (2017), menyatakan bahwa infusa daun 

salam selama 6 hari dikonsumsi pada pagi dan malam hari kurang lebih 300 

ml/hari rata-rata dapat menurunkan kadar gula darah sebanyak 84,8 mg/dl. Pada 

penelitian Nurrachmawati (2017) menunjukkan ekstrak daun salam dosis 300 

mg/kg BB dapat menurunkan kadar glukosa. Penelitian Hikmah dkk (2016) juga 

menunjukkan ekstrak daun salam dengan dosis 250 mg/kg BB, BB dapat 

menurunkan kadar glukosa darah mencit. 
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Daun salam diketahui mengandung flavonoid, fenolik, saponin, 

terpenoid, alkaloid dan tanin (Hikmah dkk, 2016). Flavonoid yang terkandung di 

dalam daun salam merupakan salah satu golongan senyawa yang dapat 

menurunkan kadar glukosa darah (Novitasari, 2017) . Flavonoid dapat bekerja 

secara langsung terhadap sel beta pankreas, dengan memicu pengaktifan kaskade 

sinyal cAMP dalam memperkuat sekresi insulin yang disensitisasi oleh glukosa 

(Brahmachari, 2011). 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan peneliti ingin meneliti 

perbandingan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan infusa Daun salam 

(Syzygium polyanthum) secara spektrofotometri UV-Vis.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol dan infusa daun salam ? 

2. Bagaimana perbandingan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan infusa daun 

salam dengan menggunakan analisis statistik Independent Samples Test ? 

 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol dan infusa daun 

salam. 

2. Untuk mengetahui perbandingan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan 

infusa daun salam dengan menggunakan analisis statistik Independent 

Samples Test . 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi baru kepada masyarakat tentang kandungan ekstrak etanol dan infusa 

daun salam yang dapat berkhasiat sebagai antidiabetik sehingga pada penelitian 

ini mengharapkan kepada masyarakat agar menggunakan obat tradisional dari 

ekstrak etanol dan infusa daun salam sebagai pendamping terapi antidiabetes yang 

murah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah non eksperimental. Penelitian 

dilakukan dengan melakukan penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol dan 

infusa daun salam. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional pada bulan November 2018 sampai bulan Januari 2019. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1.  Alat 

Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV-1280 No. A120654), kuvet 

Hellma Analytic type No 100.600 QG Light path lotum, nampan, kain hitam, 

blender (Philips), ayakan no 60 mesh, toples kaca, timbangan analitik (Ohaus 

PA214 sensitivitas 0,0001 g), kompor listrik S-300, gelas ukur, pengaduk, 

rotary evaporator, water bath, termometer, tabung reaksi, pipet tetes, labu 

ukur, pipet volume, beaker glass, cawan penguap. 
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2. Bahan  

Daun salam segar, etanol 96%, timbal asetat, baku standar kuersetin, 

AlCl3  10%, kalium asetat 1 M, methanol p.a, aquadest, NaOH, HCl, 

logam Mg. 

 

D. Alur Penelitian 

1. Bagan 

Daun salam (Syzygium polyanthum)

Determinasi

Simplisia daun salam

- sortasi basah

- pencucian

- pengeringan

- sortasi kering

Penyerbukan dengan ayakan no

60 mesh

Serbuk halus daun salam

Pembuatan ekstrak

- maserasi dengan

perbandingan 1:10 serbuk 100

g etanol 96% 750 ml liter

- remaserasi etanol  250 ml

-filtrat diuapkan hingga kental

Pembuatan infusa

- 25 g serbuk dididihkan

dengan air 250 ml pada

suhu 90oC selama 15 menit

-filtrat diuapkan hingga

kental

Ekstrak etanol daun salam Infusa daun salam

Uji kualitatif flavonoid Uji kuantitatif flavonoid

Data Data

Analisis data

Kesimpulan
 

Gambar 5. Bagan Alur Kerja 
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2. Cara Kerja 

a. Determinasi Sampel 

Determinasi tanaman salam dilakukan di Laboratorium Biologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

b. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun salam 

yang diperoleh dari Kampung Tagung Kelurahan Rembun Kecamatan 

Nogosari Boyolali. 

c. Pembuatan Serbuk Simplisa 

Penyiapan simplisia daun salam dilakukan dengan cara sortasi 

basah untuk memisahkan kotoran atau bahan-bahan asing lainnya pada 

daun. Kemudian lakukan pencucian dengan air mengalir untuk 

menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang masih menempel pada 

bahan yang sudah disortasi basah. Tahap selanjutnya adalah proses 

pengeringan dengan cara dikering anginkan sampai kering dan dilakukan 

sortasi kering. Kemudian simplisia yang sudah benar-benar kering 

dilakukan penyerbukkan dengan blender kemudian diayak dengan ayakan 

60 mesh untuk mendapatkan serbuk simplisia yang halus (Departemen 

Kesehatan RI, 2008). 

d.  Pembuatan Ekstrak  

1) Ekstrak etanol 96 % 

Serbuk kering yang diperoleh ditimbang sebanyak 100 gram 

kemudian dimaserasi dengan menggunakan etanol 96 % sebanyak 750 
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ml rendam dalam bejana tertutup selama 5 hari sambil sekali-sekali 

diaduk, kemudian disaring dengan menggunakan kain flannel lalu 

residu diremaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 

250 ml rendam dalam bejana tertutup selama 2 hari sambil sesekali 

diaduk. Kemudian filtrat disaring dengan  menggunakan kain flannel 

dan kertas saring. Lalu maserat yang diperoleh dikumpulkan kemudian 

diuapkan di atas waterbath  hingga didapatkan ekstrak kental suhu 

tidak boleh lebih dari 50
o 

C (Departemen Kesehatan RI, 1979). 

2) Infusa daun salam 

 Serbuk kering daun salam sebanyak 25 g. kemudian 

masukan kedalam panci dan tambahkan sebanyak 250 ml air dan 

didihkan pada suhu 90
o
C selama 15 menit, filtrat disaring 

menggunakan kain flannel dan kertas saring kemudian filtat diuapkan 

diatas waterbath hingga didapat ekstrak kental suhu tidak boleh lebih 

dari 50
o 
C (Departemen kesehatan, 2000). 

e. Uji Kualitatif Flavonoid 

1) Uji Reagen Alkali 

 Ekstrak bagian tanaman ditambah dengan beberapa tetes 

larutan NaOH. Terbentuknya warna kuning yang terang menunjukkan 

adanya kandungan flavonoid (Kusnadi dan Devi, 2017). 

2) Uji  Wilstater cyaniding 

Sebanyak 2 ml larutan sampel kemudian dipanaskan kurang 

lebih 5 menit. Setelah dipanaskan ditambahkan  0,1 gram Logam Mg 
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dan 5 tetes HCl pekat kemudian terbentuk warna kuning, jingga 

sampai merah maka positif mengandung senyawa flavonoid. (Ergina, 

2014). 

f. Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 

1) Pembuatan Reagen 

a) Pembuatan Aluminium klorida 10% 

Sebanyak 1 gram serbuk AlCl3 ditimbang dan dimasukan 

dan kedalam beaker glass kemudian dilarutkan dengan sebagian 

aquadest hingga larut sempurna. Masukkan kedalam labu ukur 10,0 

ml dan tambahkan aquadest hingga tanda (Departemen Kesehatan 

RI, 1995). 

b) Pembuatan larutan CH3COOK 1M 

Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat ditimbang 

dan dimasukkan ke dalam beaker glass kemudian dilarutkan 

dengan sebagian aquadest hingga larut sempurna. Masukkan 

kedalam labu ukur 10,0 ml dan tambahkan aquadest hingga tanda 

(Departemen kesehatan RI, 1995). 

c) Larutan Blangko 

Sebanyak 3 ml Metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml 

CH3COOK 1 M dan Aquadest ad 10 mL. 

2) Pembuatan Larutan Baku  Kuersetin 

a) Pembuatan larutan baku induk kuersetin 500 ppm 
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Sebanyak 50 mg baku standar kuersetin ditimbang dan 

dilarutkan dengan metanol dan dimasukkan dalam labu ukur 100 

ml kemudian ad sampai tanda batas sehingga didapatkan 

konsentrasi 500 ppm.  

b) Pembuatan larutan baku kerja kuersetin  

Pipet larutan baku induk kuersetin sebanyak 0,1 ml 

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml, kemudian 

tambahkan 3 mL methanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml kalium asetat 

1 M dan ditambahkan dengan aqua destilata sampai tanda batas. 

(Lindawati, 2018). 

3) Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin 

 Pipet larutan baku kerja kuersetin sebanyak 0,1 ml 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml, kemudian tambahkan 3 mL 

methanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml kalium asetat 1 M dan 

ditambahkan dengan aqua destilata sampai tanda batas. Dikocok 

homogen lalu dibiarkan selama 30 menit. Lakukan scanning pada 

panjang gelombang 250-500 nm. Kemudian amati kurva hubungan 

antara panjang gelombang dengan absorbansi dan tentukan panjang 

gelombang maksimalnya dari spektrogram yang diperoleh (Lindawati, 

2018).  

4) Penentuan operating time (OT) kuersetin  

Pipet larutan baku induk kuersetin sebanyak 0,2 ml 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml, kemudian tambahkan 3 ml 
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metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml kalium asetat 1 M dan ditambahkan 

dengan aqua destilata sampai tanda batas. Dikocok homogen lalu 

dibiarkan selama 30 menit.diukur pada panjang gelombang kuersetin 

yang diperoleh dari menit ke 0-40. Diamati kurva hubungan antara 

absorbansi, waktu dan tentukan OT (Lindawati, 2018). 

5) Pembuatan kurva baku  

Buat seri larutan baku (6, 8, 10. 12, 14 ppm) dari larutan baku 

induk masing – masing dipipet 0,12 ml, 0,16 ml, 0,2 ml, 0,24 ml, 0,28 

ml kemudian dari masing-masing konsentrasi ditambahkan 3 ml 

methanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml kalium asetat 1 M, dan tambahkan  

aquadest ke dalam labu ukur ad sampai 10,0 ml, larutan didiamkan 

selama 14 menit, kemudian diukur serapan seri larutan baku pada 

panjang gelombang maksimal 434 nm mulai dari kadar terkecil sampai 

kadar terbesar (Lindawati, 2018).  

6) Linearitas Kurva Baku 

Hitung persamaan regresi linear yang merupakan hubungan 

antara konsentrasi vs absorbansi, serta tentukan koefisien korelasinya 

dan kurva hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. 

7) Penentuan kadar senyawa flavonoid dalam larutan sampel pada ekstrak 

etanol 

Sebanyak 250 mg ekstrak kental daun salam ditimbang 

kemudian dilarutkan dalam 25 ml metanol. Diambil 0,3 ml, tambahkan 

3 ml metanol, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml kalium asetat 1 M, dan 
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ditambahkan dengan aquadest sampai 10 ml. Larutan didiamkan 

selama 14 menit, kemudian diukur absorbansinya pada 

spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum 

kuersetin, pengukuran dilakukan 3 replikasi. Kadar flavonoid total 

dalam sampel dihitung menggunakan persamaan regresi linear 

(Lindawati, 2018). 

8) Penentuan kadar senyawa flavonoid dalam larutan sampel pada infusa 

Sebanyak 250 mg ekstrak infusa daun salam kemudian 

dilarutkan dalam 25 ml aquadest. Pipet sebanyak 0,3 ml dari larutan 

sampel kemudian dimasukan kedalam labu ukur 10,0 ml tambahkan 3 

mL metanol, lalu tambahkan 0,2 ml larutan aluminium klorida 10%, 

lalu tambahkan 0,2 ml kalium asetat 1M dan tambahkan aquadest ad 

10 ml. Diamkan selama 14 menit, dimasukkan dalam kuvet. Ukur 

serapan pada panjang gelombang maksimum kuersetin dengan 

spektrofotometri UV-Vis. Pengukuran juga dilakukan terhadap larutan 

blanko. Pengukuran dilakukan 3 replikasi. Kadar senyawa flavonoid 

ditentukan dengan persamaan regresi dari kurva kalibrasi (Lindawati, 

2018). 

 

E. Analisis Data 

1. Analisis kualitatif penetapan kadar flavonoid total 

Ekstrak kental dan ekstrak infusa daun salam adanya kandungan 

flavonoid ditandai dengan timbulnya warna kuning setelah penambahan 
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NaOH kemudian jika ditambahkan logam Mg dan HCL pekat maka akan 

menimbulkan warna kuning, jingga sampai merah. 

2. Perhitungan rendemen ekstrak 

Rendemen ekstrak etanol dan ekstrak infusa daun salam dihitung 

dengan cara menimbang bobot cawan dan ekstrak yang didapat, dengan rumus 

sebagai berikut : 

           
                  

                    
       

3. Penentuan Kadar Flavonoid Total 

Kadar flavonoid dihitung menggunakan persamaan regresi linier 

berdasarkan kurva kalibrasi larutan standar standar kuersetin dari hasil 

pembacaan alat spektrofotometri UV-Vis. Nilai absorbansi dari penetapan 

kadar flavonoid sampel dimasukan kedalam persamaan regresi linier sebagai 

y. sedangkan nilai x sebagai konsentrasi flavonoid dalam larutan sampel kerja. 

Hasil dinyatakan sebagai rata rata dari 3 kali pengukuran dan kandungan 

flavonoid dinyatakan dengan kesetaraan larutan standar flavonoid 

menggunakan baku pembanding kuersetin. Persamaan regresi linier 

dinyatakan dengan : 

Y=bx+a 

keterangan : 

y = Absorbansi  

x = Konsentrasi (C) 

b = Slope (kemiringan) 
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Analisis penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak kental dan 

ekstrak infusa daun salam dilakukan dengan parameter presisi. Presisi 

dinyatakan dengan perhitungan koefisien variasi (%KV) sebagai berikut : 

    
               

         
      

Suatu metode dinyatakan memiliki presisi yang baik jika pada koefisien 

variasi (%KV) < 2%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di 

simpulkan yaitu : 

1. Ekstrak kental daun salam memiliki rata-rata kadar flavonoid total 

sebesar 1,6531 % b/b ± 0,0239 dengan % KV yaitu 1,4458%, 

Sedangkan ekstrak infusa daun salam  memiliki kadar flavonoid total 

rata rata sebesar 0,9173 % b/b ± 0,0153 dengan % KV yaitu 1,6684%.  

2. Kadar flavonoid total ekstrak kental daun salam lebih besar secara 

signifikan dibandingkan dengan ekstrak infusa daun salam. 

B. SARAN 

 Kadar flavonoid total dari ekstrak kental dan infusa daun salam 

memiliki kadar flavonoid yang kecil. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kandungan flavonoid total atau kandungan senyawa lain seperti saponin, 

tanin yang terkandung pada ekstrak kental dan infusa daun salam dengan 

metode lain seperti perkolasi dan pelarut yang berbeda. 
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